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Abstract: This research was conducted due to students’ difficulty 
in learning to write poetry, causing low learning outcomes. The 
purpose of this study is to describe the contribution of serial 
pictures within the stages of pre, whilst, and post-writing on 
poetry writing activities. This study was a Classroom Action 
Research applied in two cycles. The subject of the research was 
class IV students numbering 30 students. The research 
instruments were namely (1) observation, which was aimed at the 
teacher and students while conducting the learning process (2) 
interviews, several questions were posed to the teacher and 
students about the learning process, (3) tests, assessments given 
to students seeing the results of the treatment.  This research uses 
quantitative and qualitative data analysis. The results of the study 
describe, that the picture series media can build students' 
imagination, channel ideas, and motivate students in writing 
poetry, so that there is an increase in student learning outcomes 
from cycle I to cycle II, where student learning outcomes can 
meet predetermined graduation standards issued by the school. It 
concludes that student learning outcomes in writing poetry can be 
improved by the picture series media. 
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PENDAHULUAN 
enulis merupakan bagian dari 
empat jenis kemampuan 
berbahasa. Banyak kegiatan yang 
terdapat dalam menulis, satu di antaranya 
adalah menulis puisi. Merujuk kepada 
kurikulum Sekolah Dasar (SD) yang mana di 
dalam kurikulum menjelaskan, adanya 
kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa 
yaitu kemampuan menulis puisi. Siswa 
dituntut cekatan dalam pembelajaran menulis 
puisi 
Menurut Sari, Setiawan, & Saddhono 
(2013)  puisi termasuk karya sastra dan 
merupakan kegiatan yang harus dikuasai 
oleh siswa yang masih berada di bangku SD. 
Diperkuat oleh Wilfong (2008) bahwa 
pembelajaran menulis puisi terdapat di dalam 
kurikulum, sehingga pembelajaran menulis 
puisi menjadi mata pembelajaran dalam 
bahasa Indonesia yang harus dikuasai oleh 
siswa. 
Berdasarkan penjabaran di atas, 
disimpulkan bahwa pembelajaran menulis 
puisi merupakan hal yang penting diberikan 
serta dikuasai oleh siswa. Namun, 
berdasarkan pengamatan terhadap hasil ujian 
siswa kelas IV SD Negeri 09 Simpang 
Tanjung Nan IV Kab. Solok belum terpenuhi 
standar kelulusan yaitu 70, serta beberapa 
pertanyaan juga diberikan kepada guru kelas 
dan dapat diambil kesimpulan bahwa siswa 
kesukaran dalam menulis puisi. 
Permasalahan ini diakibatkan siswa 
kesukaran merangkai kata perkata, 
berimajinasi, serta siswa kesukaran 
menuangkan ide dalam menulis puisi. 
Permasalahan di atas, diperkuat oleh 
peneliti lainnya yaitu, Pebriana (2018) 
menemukan bahwa jumlah siswa yang terdiri 
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dari 28 orang terdapat 18 orang yang tidak 
mampu menulis puisi sehingga tidak 
memenuhi standar kelulusan yang telah 
ditetapkan.  
Kurangnya siswa mencapai standar 
kelulusan yang telah ditetapkan dalam 
menulis puisi, disebabkan siswa kurang 
mengetahui trik-trik dalam menulis puisi 
(Karlinda, 2014). Kemampuan siswa dalam 
menuangkan ide dalam menulis puisi juga 
terbatas, sehingga mengakibatkan siswa 
kesukaran dalam menulis puisi (Permana & 
Indihadi, 2018). Kemudian Linaberger 
(2005) menjelaskan bahwa menentukan ide 
merupakan langkah awal yang dapat 
dilakukan siswa untuk membuat sebuah puisi 
sehingga tidak akan berdampak kepada 
kemampuan yang diharapkan kepada siswa.  
Gambaran permasalahan di atas, dapat 
teratasi jika siswa memiliki kemampuan 
yang memadai dalam menuangkan ide, 
merangkai kata serta berimajinasi dalam 
menulis puisi. Namun hal ini tidak lepas dari 
usaha guru, yang harus membekali siswa 
dalam pembelajaran, sehingga menjadikan 
mereka cekatan dalam menulis puisi. 
Aryusmar & Putria (2014) menjabarkan 
bahwa menuangkan ide, serta adanya sebuah 
ekpresi dan imajinasi merupakan kontribusi 
yang dapat dilakukan oleh guru untuk 
membekali siswa dalam menulis puisi. 
Jabaran di atas, meyakinkan bahwa siswa 
kesukaran pada pembelajaran menulis puisi 
dikarenakan beberapa hal misalnya, siswa 
kesukaran dalam menyalurkan ide/ gagasan, 
siswa kesukaran dalam merangkai kata 
perkata atau mengembangkan kata perkata 
serta siswa kesukaran berimajinasi dalam 
menulis puisi. Muara akhirnya berdampak 
kepada hasil belajar siswa. 
Permasalahan ini harus ditindaklanjuti 
dan mempertimbangkan media yang kreatif 
dan inovatif, sehingga dapat membantu 
mengasah kemampuan siswa dalam menulis 
puisi. Diperkuat oleh Ekasari, Nuryatin, & 
Suwito (2014) bahwa permasalahan, seperti 
menuangkan ide, berimajinasi, merangkai 
kata-perkata yang akan dibekali kepada 
siswa, guru harus bisa mencari perantara 
agar apa yang diharapkan dapat 
tersampaikan dengan baik.  
Perantara yang akan diberikan kepada 
siswa dapat seperti media konkret, karena 
siswa yang masih duduk di bangku SD masih 
pada masa operasional konkret.  Media 
gambar seri merupakan media konkret dan 
efektif dalam pelajaran menulis puisi.  
Media gambar/ gambar seri adalah alat 
perantara yang tidak menoton serta 
menimbulkan motivasi siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran menulis puisi 
(Satinem & Juwati, 2018). Media gambar 
seri cocok diterapkan pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia, begitu juga pada 
pembelajaran menulis puisi, karena media 
gambar seri dapat ditayangkan kepada siswa 
secara konkret, sehingga siswa mudah 
menuangkan ide, berimajinasi terlebih 
dahulu sebelum merangkai kata perkata 
dalam menulis puisi (Putra, 2003). 
Dapat diambil kesimpulan media gambar 
atau gambar seri merupakan media yang 
efektif dan efisien dan sangat mudah 
dipahami oleh siswa, khususnya pada 
pelajaran menulis puisi. Hal ini 
mempermudah siswa menuangkan ide, 
berimajinasi sehingga dapat merangkai kata 
perkata dalam menulis puisi, dikarenakan 
alat perantara yang digunakan dapat 
ditayangkan secara konkret kepada siswa 
dalam pembelajaran menulis puisi.  
Penelitian ini bertujuan untuk menemui 
atau mencari pemahaman secara detail dan 
mendalam tentang usaha yang dilakukan 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV SD Negeri 09 Simpang Tanjung 
Nan IV Kab. Solok pada kegiatan menulis 
puisi dengan alat perantara yaitu media 
gambar seri. 
 
METODE PENELITIAN 
Penerapan yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). PTK mampu memberikan 
kontribusi dalam pemecahan masalah yang 
terjadi di dalam kelas, khususnya dalam 
proses pembelajaran.  
Kata sederhana yang dapat diberikan 
bahwa PTK merupakan kemauan guru untuk 
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meningkatkan kualitas pembelajaran 
(Altricher, Posch, & Somekh, 2005). Guru 
harus mencari solusi atau pemecahan 
masalah yang terjadi di dalam pembelajaran 
agar kualitas pembelajaran tetap terjaga 
(Altricher et al., 2005).  
Penelitian ini menggunakan model 
penelitian tindakan yang dikembangkan oleh 
Hopkins, yang mana penelitian tindakan 
model Hopkins juga dilakukan oleh Erwina, 
Jamal, & Hartini, (2015) pada penelitiannya. 
Model ini diawali dari masalah yang 
dirasakan sebelumnya, sehingga disusun 
sebuah perencanaan, diberikan tindakan, 
melakukan observasi, dan yang terakhir 
adanya refleksi.  
Model penelitian tindakan Hopkins 
digambarkan seperti model Spiral. Dapat 
dilihat pula model Hopkins setelah refleksi 
pada siklus II adanya panah melengkung ke 
bawah, pertanda penelitian bisa berlanjut 
pada siklus selanjutnya, dan juga bisa tidak. 
Lebih jelasnya dapat diperhatikan gambar di 
bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Penelitian Tindakan Model 
Hopkins 
Berdasarkan gambar di atas, dapat 
dideskripsikan bahwa penelitian ini 
berangkat dari masalah yang dirasakan, yaitu 
kebanyakan siswa kelas IV SD Negeri 09 
Simpang Tanjung Nan IV Kab. Solok 
kesukaran dalam kegiatan menulis puisi. 
Maka dilakukan beberapa tahapan model 
penelitian tindakan yang dikembangkan oleh 
Hopkins, kemudian penelitian yang 
dilakukan juga terhenti pada siklus II, untuk 
pemahaman lebih lanjut dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 
Pertama tahapan perencanaan, 
kegiatannya dapat dijabarkan sebagai 
berikut: (1) merumuskan RPP yang 
diserasikan dengan pelajaran menulis puisi 
serta dikolaborasikan dengan media gambar 
seri (2) menyediakan lembaran pengamatan 
yang mendeskripsikan butiran-butiran 
kegiatan menulis puisi. 
Kedua, tindakan atau usaha yang 
diterapkan seperti, melakukan atau 
melaksanakan kegiatan pelajaran menulis 
puisi dengan menerapkan media gambar seri 
serta mengkolaborasikannya dengan tahap-
tahap menulis. Peneliti pada kegiatan ini 
adalah sebagai praktisi dan obsevernya 
adalah guru kelas. 
Ketiga pengamatan, kegiatan pada tahap 
ini berupa guru kelas melangsungkan 
pengamatan kepada praktisi. Guru merujuk 
pengamatan terhadap lembaran yang telah 
disediakan oleh peneliti. Guru melakukan 
pengamatan pada siklus I dan II secara 
langsung. Guru dan peneliti akan 
membicarakan atau mendiskusikan hasil dari 
pengamatan yang telah dilakukan, serta 
membicarakan refleksi atau tindak lanjut 
untuk kegiatan selanjutnya. 
Keempat refleksi, kegiatan yang 
diterapkan pada tahapan ini adalah guru 
maupun peneliti berdiskusi/ merencanakan 
untuk perbaikan serta penyempurnaan pada 
kegiatan selanjutnya. Guru kelas beserta 
siswa yang terdiri dari 30 orang pada kelas 
IV SD Negeri 09 Simpang Tanjung Nan IV 
Kab. Solok adalah sumber data terhadap 
penelitian yang sedang dilakukan.  
Penelitian yang diterapkan terdiri dari 
tiga jenis instrumen pengumpulan data, 
dijabarkan sebagai berikut: Pertama, 
pengamatan/ observasi. Kegiatan ini 
dilakukan untuk mengamati kegiatan guru 
maupun siswa dengan merujuk kepada 
lembar pengamatan (Sriani, Sutama, & 
Darmayanti, 2015). Pada penelitian ini 
peneliti menyediakan lembaran pengamatan 
yang memandang terhadap bagian guru 
maupun siswa yang akan dinilai pada 
Identifikasi 
masalah  
Perencanaan  
Tindakan 
Observasi 
Refleksi 
Perencanaan 
Ulang  
Tindakan 
Refleksi 
Observasi 
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pelajaran menulis puisi dengan media 
gambar seri.  
Kedua wawancara, Wawancara 
merupakan kegiatan dengan melontarkan 
beberapa pertanyaan untuk mengetahui apa 
yang akan dicari (Purwatiningsi, 2013). 
Peneliti memberikan beberapa pertanyaan 
kepada siswa dan guru mengenai respon 
serta reaksi sewaktu proses pembelajaran 
dilaksanakan dengan mengkreasikan media 
gambar seri pada pembelajaran menulis 
puisi. Pertanyaan yang diberikan kepada 
siswa untuk mengetahui serta menyelidiki 
sejauh mana kontribusi media gambar seri 
terhadap hasil belajar menulis puisi siswa. 
Ketiga tes, tes merupakan kegiatan yang 
disediakan untuk menaksir keterampilan 
siswa dalam menulis puisi (Hanauer, 2012). 
Pada tes ini guru melihat kemampuan siswa 
dalam menyalurkan ide, merangkai kata 
perkata dan berimajinasi dalam membuat 
sebuah puisi dengan menggunakan media 
gambar seri. 
Beralih kepada analisis data, data 
kualitatif dan kuantitatif merupakan analisis 
data yang digunakan pada penelitian ini. 
Dapat dijabarkan satu persatu, kualitatif 
adalah mendeskripsikan atau menuangkan 
secara tertulis tentang respon beserta sikap 
guru maupun siswa dalam menanggapi peran 
media gambar seri terhadap pembelajaran 
menulis puisi. Selanjutnya, penilaian yang 
diberikan sehingga ditemukan hasil belajar 
siswa dianalisis dengan data kuantitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini telah dilaksanakan dengan 
sebaik mungkin, sehingga menampakkan 
hasil, yaitu terdapatnya sebuah peningkatan 
pada siklus II. Penjabaran masing-masing 
siklus sebagai berikut: 
Kegiatan Siklus I dan Siklus II 
Tahapan pada tiap-tiap siklus dilakukan 2 
kali pertemuan. Siklus I dilakukan pada 
tanggal 20 April 2018 dan 23 April 2018. 
Siklus II dilakukan pada tanggal 25 April 
2018 dan 28 April 2018. Kegiatan masing-
masing siklus dapat diuraikan di bawah ini: 
a. Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, 
berisikan tentang rancangan pembuatan RPP. 
Materi/ bahan yang akan disampaikan 
kepada siswa akan disusun dan jabarkan ke 
dalam bentuk RPP (Hertiavi, Hanglang, & 
Khanafiyah, 2012). Materi yang akan 
dirancang ke dalam RPP yaitu pelajaran 
menulis puisi yang divariasikan dengan 
media gambar seri. Perencanaan yang 
matang akan mempermudah guru dalam 
melakukan proses pembelajaran, serta muara 
akhirnya pembelajaran yang diberikan akan 
menjadi efektif dan efesien. 
b. Pelaksanaan 
Pada tahap ini dilakukan implementasi 
RPP yang telah dirancang sebelumnya. 
Peneliti beserta guru kelas merancang RPP 
secara terprogram, serta dalam RPP terdapat 
sebuah kegiatan awal, inti dan akhir 
(Setyawanto, Sunaryo, & Basuki, 2012). 
Kegiatan awal berupa: (1) memperhatikan 
kondisi siswa dan kelas, (2) berdo’a, (3) 
absensi siswa, (4) memotivasi, (5) 
melakukan appersepsi. Selanjutnya kegiatan 
inti, dalam kegiatan inti dilakukan 2 (dua) 
aktivitas, yaitu (1) tahapan prapenulisan, 
tahap ini memberikan sebuah gambar kepada 
siswa secara acak atau bisa disebut dengan 
gambar seri. Beberapa orang siswa diminta 
ke depan untuk menyusun gambar tersebut, 
setelah tersusun secara baik, guru meminta 
siswa secara bergantian menceritakan 
gambar yang telah tersusun di papan tulis. 
Ketika gambar telah tersusun guru 
membimbing siswa membuat kerangka cerita 
dari gambar tersebut, sehingga dengan hal ini 
siswa tidak kesukaran menyalurkan ide, 
merangkai kata-kata, serta berimajinasi 
dalam menulis puisi, (2) Tahapan penulisan, 
aktivitas pada kegiatan ini guru membimbing 
siswa merangkai kata-kata serta berimajinasi 
dalam menulis puisi dengan memperhatikan 
gambar yang telah tersusun sebelumnya. 
Ketika siswa menulis puisi guru harus 
membimbing untuk memperhatikan poin-
poin yang harus dikuasai oleh siswa, 
misalnya penuangan ide, pemilihan kata, 
imajinasi serta amanat yang terkandung 
dalam menulis puisi. 
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Kegiatan terakhir yaitu kegiatan penutup 
atau bisa juga disebut dengan kegiatan akhir. 
Aktivitas yang dilakukan pada tahap akhir 
guru membimbing siswa menyimpulkan 
pelajaran, memberikan arahan, serta 
melakukan tanya jawab, dengan kegiatan 
tersebut pelajaran yang diberikan kepada 
siswa akan lebih bermakna. 
Pertemuan pertama telah dilaksanakan 
dengan baik, selanjutnya guru melaksanakan 
pertemuan kedua pada tanggal 23 April 
2018. Aktivitas yang dilaksanakan berupa 
tahap pasca penulisan, kegiatan yang 
dilakukan berupa membimbing siswa 
membacakan hasil karyanya ke depan kelas 
dengan memberikan ekspresi dan intonasi 
yang tepat. 
Jabaran di atas, merupakan kegiatan 
pada siklus I dari pertemuan pertama dan 
kedua. Kegiatan yang dilakukan pada siklus I 
belum maksimal dan belum mendapatkan 
hasil yang memuaskan, maka dari itu 
penelitian ini dilanjutkan pada siklus II. 
Kegiatan pada siklus II dilakukan pada 
tanggal 25 April 2018 dan 28 April 2018. 
Kegiatan yang diberlakukan pada siklus ini 
tidak terlalu jauh bedanya dengan siklus 
sebelumnya. Perbedaannya hanya penekanan 
dan pendalaman materi lebih difokuskan 
pada siklus II. 
c. Pengamatan 
Pengamatan dilaksanakan untuk 
mengetahui respon guru maupun siswa 
ketika mengikuti proses pembelajaran. 
Diperkuat oleh Arini (2012) yaitu 
pengamatan adalah untuk memperoleh 
informasi atau mencari tahu respon guru 
maupun siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran serta mendapati kesulitan yang 
dirasakan sewaktu proses pembelajaran 
berlangsung. 
Pengamatan yang telah dilaksanakan 
dapat dibandingkan hasilnya pada tiap-tiap 
siklus, antara lain: (1) hasil pengamatan, 
siklus I memperoleh kegiatan guru 85% dan 
dapat dibandingkan pada siklus II 
mendapatkan nilai 90%, (2) kemudian 70% 
hasil dari kegiatan siswa pada siklus I dan 
90% pada siklus II. Bandingan pada tiap-tiap 
siklus baik hasil dari kegiatan guru maupun 
siswa adanya suatu peningkatan pada siklus 
II.  
Tahap perencanaan dan pengamatan 
telah dilaksanakan, setelah itu guru harus 
menguasai serta mempelajari masalah 
penilaian. Pada penelitian ini yang akan 
dinilai adalah penilaian keterampilan siswa, 
baik proses maupun hasil kerja siswa. 
Beranjak kepada pendapat yang dijelaskan 
oleh Gipayana (2004) bahwa penilaian 
dilakukan untuk mencari tahu sejauh mana 
materi yang diungkapkan oleh guru kepada 
siswa. Kegiatan proses dan hasil, dinilai 
masing-masingnya terkhusus pada 
pembelajaran bahasa Indonesia, yang di 
dalamnya ada pembelajaran menulis puisi. 
Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan 
Siklus II 
a. Tahapan Prapenulisan 
Tahap prapenulisan siswa diminta 
menyalurkan ide dengan mengamati media 
gambar seri, dan menyusunnya secara 
berurutan. Cara itulah dapat menyalurkan ide 
siswa sebelum menulis puisi. Pernyataan ini 
diperkuat oleh Barrett & Webster (2017) 
yang mana media gambar/ gambar seri 
sangat membantu di setiap mata pelajaran 
karena media tersebut merupakan media 
yang efektif dan mudah dilaksanakan dalam 
pembelajaran. 
Media gambar seri juga memiliki fungsi 
yaitu mempengaruhi motivasi siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran sehingga akan 
mendapatkan hasil yang diinginkan 
(Karawasa, Barasandji, & Budi, 2012).  
Kegiatan proses pada tahapan 
prapenulisan telah diketahui hasilnya dan 
dapat dilihat perbandingan pada tiap-tiap 
siklus yaitu, siklus I siswa memperoleh nilai 
77%, dan dapat pula dilihat peningkatannya 
pada siklus II yaitu 90%. 
b. Tahapan Penulisan 
Tahapan penulisan merupakan tahapan 
kedua dari tahap-tahap menulis. Siswa 
menulis puisi dengan memperhatikan media 
gambar seri. Sugiarti, Putra, & Abadi (2014) 
menjabarkan, dari media yang diperhatikan 
sesungguhnnya dapat merangsang daya pikir 
siswa sewaktu proses pembelajaran 
berlangsung. 
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Keberadaan media gambar seri dapat 
pula sebagai perantara yang dapat diberikan 
kepada siswa untuk menemukan ide atau 
gagasan pada saat melakukan pembelajaran 
serta dapat menimbulkan motivasi siswa 
dalam belajar (Silfemi & Minati, 2018). 
Memandang terhadap pernyataan di atas, 
pada tahapan prapenulisan, siswa 
diperintahkan untuk mencermati gambar seri 
yang telah disediakan, selanjutnya siswa 
melanjutkan dengan menyusun gambar 
tersebut secara baik, kemudian siswa 
meyalurkan ide, berimajinasi melalui gambar 
yang diamati dan dijadikan ke dalam bentuk 
puisi. 
Dapat pula dijabarkan hasil penilaian 
siswa pada tahap penulisan yaitu, 70% pada 
siklus I serta terdapatnya peningkatan 91% 
pada siklus II. 
c. Pasca Penulisan 
Tahap pasca penulisan siswa diminta 
membaca hasil puisinya ke depan kelas dan 
guru memperhatikan lafal dan intonasi yang 
diberikan siswa ketika membacakan puisi. 
Diperkuat oleh Nurjani (2018) yang 
menjelaskan kegiatan pada pasca penulisan 
berupa mempublikasikan hasil karya, bisa 
berupa membacakan hasil karya yang 
diciptakan sebelumnya serta tidak 
melupakan memperhatikan lafal dan intonasi 
yang tepat dalam membaca.  
Hasil penilaian pada aspek pasca 
penulisan yaitu, 85% yang didapati oleh 
siswa pada siklus I dan terjadinya 
peningkatan pada siklus II yaitu 95%. 
Penilaian yang telah dijabarkan di atas, 
merupakan penilaian proses, pelaksanaannya 
dilakukan oleh siswa serta dibantu oleh 
media gambar seri sewaktu siswa melakukan 
proses pembelajaran. Namun selain itu dapat 
pula kita lihat perbandingan masing-masing 
siklus pada penilaian hasil belajar siswa.  
Siklus I menggambarkan siswa belum 
mencapai standar kelulusan yang ditetapkan, 
siswa memperoleh nilai 66% secara 
keseluruhan, dan adanya sebuah peningkatan 
pada siklus II yaitu memperoleh nilai secara 
keseluruhan 76%. Berdasarkan hasil 
tersebut, adanya sebuah keputusan yaitu, 
perubahan signifikan yang terjadi pada siklus 
II. 
Wawancara pada Siklus I dan Siklus II 
Kegiatan yang dilakukan pada 
wawancara, baik pada siklus I maupun II 
adalah memberikan beberapa pertanyaan 
kepada guru dan siswa, sehingga 
mendapatkan gambaran bahwa menulis puisi 
berbantu media gambar seri akan 
memudahkan cara kerja siswa menulis puisi, 
hal ini dikarenakan siswa sudah memiliki ide 
awal, sehingga dalam merangkai kata-kata 
serta berimajinasi sewaktu menulis puisi 
siswa tidak merasa kesulitan. 
Pernyataan di atas merupakan tujuan 
atau informasi yang dicari oleh peneliti 
dengan melontarkan beberapa pertanyaan 
kepada guru dan siswa, sehingga akan 
mendapatkan data yang akurat. Diperkuat 
oleh Mahargyani, Waluyo, & Saddhono, 
(2017) bahwa tujuan wawancara diberikan 
untuk menggali informasi lebih dalam 
terhadap guru dan siswa, agar mengetahui 
sejauh mana keberhasilan penelitian yang 
dilakukan, begitu pula dengan penelitian ini.  
d. Refleksi 
Refleksi adalah peninjauan kembali 
kegiatan yang telah dilakukan. Pada siklus I 
belum tercapainya hasil yang memuaskan 
karena kebanyakan dari siswa yang belum 
maksimal dalam menulis puisi, maka perlu 
disusun kembali rencana untuk berikutnya. 
Maka dari itu adanya kegiatan pada siklus 
selanjutnya, yaitu kegiatan pada siklus II. 
Setelah dilakukan kegiatan tersebut secara 
keseluruhan, maka dilakukan peninjauan 
kembali, namun pada siklus II ini adanya 
peningkatan yang signifikan, sehingga 
keputusan terakhir tidak perlu dilanjutkan 
pada siklus berikutnya.  
Penjabaran di atas, dapat diamati bahwa 
sudah adanya perbedaan yang signifikan 
terhadap nilai siswa pada tiap-tiap siklus. 
Berdasarkan hal tersebut, maka adanya 
komitmen dan kesepakatan antara peneliti 
dan guru kelas, bahwa penelitian dicukupkan 
sampai siklus II. Kesepakatan ini merujuk 
kepada peningkatan hasil belajar yang sudah 
diperoleh pada siklus II. Beriringan dengan 
pendapat yang dilontarkan oleh Purnomo, 
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(2011) yang mana refleksi merupakan 
penglihatan kembali kegiatan pada tiap 
siklus, kegiatan akan terhenti jika terjadinya 
peningkatan yang signifikan pada siklus 
sebelumnya. 
Keberhasilan siswa dalam menulis puisi, 
dapat dilihat dari hasil belajar yang telah 
mereka peroleh seperti yang telah dijelaskan 
di atas. Keberhasilan atau peningkatan ini 
didukung oleh kemampuan siswa dalam 
menulis puisi, yang mana siswa sudah 
mampu menuangkan ide, gagasan, 
berimajinasi sehingga mampu merangkai 
kata perkata menjadi sebuah puisi. Hal ini 
terjadi karena adanya kontribusi media 
gambar seri dalam pembelajaran menulis 
puisi yang siswa alami. 
Dampak dari penelitian yang telah 
dilakukan mengukuhkan pada penelitian 
yang dirilis oleh Johar, (2018), Agusrita, 
Arief, Bagaskara, & Yunitam Rahmania, 
(2020), dan A’yunina, (2018) yang mana 
hasil belajar maupun kemampuan siswa 
dalam menulis puisi dengan menggunakan 
media gambar/ gambar seri dapat 
meningkatkan dan memperoleh hasil yang 
maksimal. Selain dapat meningkatkan hasil 
belajar, media gambar/ gambar seri juga 
dapat meningkatkan antusias, kreatifitas dan 
imajinasi siswa dalam menulis puisi. 
Keberhasilan ini pembuktian pula 
terhadap teori yang dirilis oleh Fitriany & 
Maureen, (2014) yang menjelaskan bahwa 
media gambar seri dinyatakan layak serta 
dapat membantu seorang guru dalam 
melakukan proses pembelajaran baik mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dan mata 
pelajaran lainnya, sehingga akan berdampak 
terhadap kemampuan siswa dalam belajar. 
Media gambar seri adalah sebuah media 
pembelajaran yang efektif dan mudah 
digunakan seorang guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Selain 
itu siswa juga mudah mengikuti 
pembelajaran dengan berbantu media 
gambar seri. Media ini juga mendukung 
terhadap penelitian yang dilakukan, sehingga 
penelitian ini cukup terhenti pada siklus II. 
 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  
Penelitian ini dilaksanakan agar 
mengetahui lebih lanjut tentang peningkatan 
siswa kelas IV SD Negeri 09 Simpang 
Tanjung Nan IV Kab. Solok dalam mencapai 
hasil belajar menulis puisi dengan berbantu 
media gambar seri. Dapat diuraikan hasil 
penelitian yaitu, adanya perubahan hasil 
belajar siswa pada siklus II, dibuktikan 
dengan standar kelulusan yang dicapai oleh 
siswa secara keseluruhan yaitu 76%, namun 
pada siklus sebelumnya siswa mendapatkan 
standar kelulusan secara keseluruhan yaitu 
66%. Maka kesimpulan yang dapat dipetik 
bahwa adanya peningkatan antara siklus I ke 
siklus II dalam memperoleh hasil belajar 
menulis puisi siswa dengan berbantu media 
gambar seri. 
Uraian di atas, dapat dicermati bahwa 
upaya membantu siswa dalam menulis puisi, 
untuk mendapatkan hasil yang memuaskan 
sangat dipengaruhi oleh kontribusi media 
gambar seri sewaktu proses pembelajaran 
berlangsung. Berdasarkan hal tersebut, maka 
penelitian yang dilakukan dapat memberikan 
bukti, bahwa guru harus mencari media yang 
efektif dalam melaksanakan pembelajaran. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
pembelajaran menulis puisi, membutuhkan 
suatu media yang sangat berkontribusi besar 
bagi siswa dalam menulis puisi, karena tidak 
semua siswa yang paham langkah awal 
untuk menulis puisi. Maka di sinilah peran 
guru untuk menelaah berbagai media yang 
dapat membantu siswa untuk melakukan 
proses pembelajaran. 
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